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Abstrak

Latar Belakang: Penelitian ini berjudul meningkatkan kemampuan motorik halus anak kelompok A TK Karyawan Kota Baru Banda Aceh. Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah meningkatkan kemampuan motorik halus anak kelompok A TK Karyawan Kota Baru Banda Aceh?”. Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak kelompok A TK Karyawan Kota Baru Banda Aceh. Metode penelitian. Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas atau (Classroom Action Researc). Hasil penelitian Setelah dilakukan perbaikan-perbaikan pada siklus 2 maka diperoleh hasil.
Sebagai berikut dari 13 anak pada indikator mengenal huruf vokal dengan kategori BB sebanyak anak 1 (8%), MB 2 anak (15%), BSH 8 anak (62%) dan kategori BSB 2 anak (15%), indikator mengenal huruf konsonan dengan kategori BB sebanyak anak 0 (0%), MB 2 anak (15%), BSH 9 anak (70%) dan kategori BSB 2 anak (15%), indikator menyusun huruf menjadi kata dengan kategori BB sebanyak anak 0 (0%), MB 1 anak (8%), BSH 10 anak (77%) dan kategori BSB 2 anak (15%), indikator melengkapi huruf menjadi kalimat dengan kategori BB sebanyak anak 1(8%), MB 3 anak (23%), BSH 8 anak (62%) dan kategori BSB 2 anak (15%). Dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik halus anak kelompok A TK Karyawan Kota Baru hal ini sesuai.
Kata Kunci: Kemampuan Motorik Halus, Anak, Mewarnai Gambar
Abstract

Background: This research is entitled to improve the fine motor skills of children in Group A Kindergarten Employees of Kota Baru Banda Aceh. The formulation of the problem in this study is how to improve the fine motor skills of group A children in Kota Baru Banda Aceh Kindergarten?”. The purpose of this study was to improve the fine motor skills of the children of group A Kindergarten employees of Kota Baru Banda Aceh. Research methods. This type of research is Classroom Action Research or (Classroom Action Research). The results of the study can be concluded that the fine motor skills of children in group A TK Employees Kota Baru this is in accordance with the results of research in the pre-cycle that of 19 children who reached the BB category as many as 11 children (58%), the MB category as many as 5 children (26%) , the BSH category is 3 people or (16%) and the BSB category is 0 children (0%). In the first cycle the BB category was 5 children (26%), the MB category was 11 children (57%), the BSH category was 2 people or (11%) and the BSB category was 1 child (6%) and in the second cycle the BB category was 1 child (6%), MB category is 1 child (6%), BSH category is 15 people or (78%) and BSB category is 2 children (10%).
Keywords: Fine Motor Skills, Child, Coloring Pictures
PENDAHULUAN  

Taman Kanak-Kanak merupakan salah satu pendidikan anak usia dini yang memiliki peran sangat penting untuk mengembangkan kepribadian dan ketrampilan anak serta mempersiap kan mereka memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Anak TK adalah anak yang berusia 4 - 6 tahun, masa ini disebut juga masa keemasan (Golden Age) karena masa ini tumbuh kembang mereka sangat pesat. Salah satu tujuan pendidikana di TK adalah memfasilitasi pe rtumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh dan menekankan pada perkembangan seluruh aspek kepribadian anak (Desmita, 2009: 12).

Perkembangan motorik halus berkaitan dengan kegiatan meletakkan atau memegang suatu obyek dengan menggunakan jari-jari tangan. Stimulasi perkembangan motorik halus bertujuan melatih jari-jemari anak untuk persiapan menulis, seperti menggunting, menjiplak, memotong, menggambar, menempel, mewarnai dan meronce perlu diberikan kepada anak TK agar kemampuan motorik halusnya berkembang dengan baik (Tilong, 2016: 26).

Berdasarkan hasil observasi pada bulan September 2021 selama seminggu yang telah di lakukan peneliti di TK Karyawan Kota Baru Kelompok A masih terdapat rendahnya kemampuan motorik halus pada anak, hal ini terlihat ketika anak melakukan kegiatan mewarnai. Kemampuan anak dalam menggerakkan jari jemari dan pergelangan tangan yang kurang optimal, dan masih ditemukan anak-anak yang kurang bersemangat dalam melakukan kegiatan mewarnai. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Sujiono (2008: 14) yang menyatakan bahwa motorik halus adalah gerakan yang melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti keterampilan menggunakan jari jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan yang tepat. perkembangan gerakan motorik halus pada anak taman kanak-kanak ditekankan pada koordinasi gerakan motorik halus dalam hal ini berkaitan dengan kegiatan meletakkan atau memegang suatu objek dengan menggunakan jari tangan contohnya seperti mewarnai gambar.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan Mewarnai Gambar pada Anak Kelompok A TK Karyawan Kota Baru  Tahun 2021”.

1.1 Perumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah penelitian: ”Apakah Kemampuan Motorik Halus dapat Ditingkatkan melalui Kegiatan Mewarnai Gambar pada Anak Kelompok A TK Karyawan Kota Baru Tahun 2021?”
1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka yang menjadi tujuan penelitian adalah untuk  mengetahui Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan Mewarnai Gambar pada Anak Kelompok A TK Karyawan Kota Baru Tahun 2021.
1.3. Pengertian Anak Usia Dini

Yuliani (2011: 6) Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia dini berada pada rentang usia 0 –6 tahun. Pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam rentang perkembangan hidup manusia. Proses pembelajaran sebagai bentuk perlakuan yang diberikan pada anak harus memperhatikan karakteristik yang dimiliki setiap tahapan perkembangan anak.

Mansur (2011: 17) pertumbuhan dan perkembangan merupakan proses alami yang terjadi dalam kehidupan manusia, dimulai sejak dalam kandungan sampai akhir hayat. Pertumbuhan lebih menitikberatkan pada perubahan fisik yang bersifat kuantitatif, sedangkan perkembangan yang bersifat kualitatif berarti serangkaian perubahan progresif sebagai akibat dari proses kematangan dan pengalaman usia lahir sampai memasuki pendidikan dasar merupakan masa keemasan sekaligus masa kritis dalam tahapan kehidupan, yang akan menentukan perkembangan anak selanjutnya. Masa ini merupakan masa yang tepat untuk meletakan dasar-dasar pengembangan kemampuan fisik, bahasa, sosial-emosional, konsep diri, seni, moral dan nilai-nilai agama.
1.4 Kemampuan Motorik Halus
Menurut pendapat Aisyah, dkk, (2019:12) kemampuan Motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu, yang dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih. Sedangkan menurut Decaprio kemampuan motorik halus adalah “pembelajaran yang berhubungan dengan keterampilan fisik yang melibatkan otot kecil serta koordinasi antara mata dan tangan” Pada keterampilan motorik halus ini anak usia dini dapat melakukan pengkoordinasian gerak tubuh yang melibatkan mata dan tangan untuk dapat melakukan kegiatan yang berhubungan dengan gerak tangan. Keterampilan motorik halus ini seperti menggenggam, memegang, merobek, meggunting, melipat, mewarnai, menggambar, menulis, menumpuk mainan dan lainnya

Prinsip-prinsip Perkembangan Motorik Halus.

Dalam pengenalan kemampuan motorik halus pada anak harus disesuaikan dengan karakteristik masing-masing usia anak. Mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2009, Lingkup perkembangan motorik dalam bidang motorik halus. Adapun tingkat pencapaian perkembangan adalah sebagai berikut:

a. Menggambar sesuai gagasannya. 
b. Meniru bentuk. 
c. Melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan. 
d. Menggunakan alat tulis dengan benar.

e. Menggunting sesuai dengan pola. 
f. Menempel gambar dengan tepat. 
g. Mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara detail.
1.5 Kegiatan Mewarnai Gambar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ”Mewarnai” merupakan kata kerja yang berasal dari kata dasar “warna”, artinya memberi warna; mengecat dan sebagainya; menandai (dengan warna tertentu); mempengaruhi. Dan kata “Gambar” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang merupakan kata benda, yang artinya tiruan barang (orang, binatang, tumbuhan, dan sebagainya) yang dibuat dengan coretan pensil dan sebagainya pada kertas dan sebagainya; lukisan. Sedangkan kegiatan mewarnai gambar adalah kegiatan mewarnai yang dilakukan menggunakan berbagai macam media seperti krayon, spidol, pensil warna dan pewarnamakanan. Jadi dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan mewarnai gambar adalah suatu kegiatan memberikan warna pada suatu bidang yang memiliki bentuk baik orang, binatang, tumbuhan dan sebagainya dengan menggunakan pewarna baik spidol, pensil warna, pewarna makanan dan warna lainnya (Fadhilah: 2014:  22).

Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan motorik halus yaitu melalui kegiatan mewarnai gambar sepertimana dikatakan oleh Adi D. Tilong bahwa kegiatan mewarnai berfungsi sebagai alat pendidikanuntuk merangsang perkembangan anak secara keseluruhan. Mewarnai merupakan kegiatan yang sangat penting bagi perkembangan otak anak, terutama kemampuan imajinasinya. Sama halnya dengan menggambar, kegiatan yang satu ini pun sangat menyenangkan bagi anak-anak dari semua kelompok usia. Bahkan, kegiatan mewarnai berfungsi sebagai alat untuk merangsang perkembangan anak secara keseluruhan.

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan krayon dan media pewarna makanan. Gambar yang akan diwarnai disesuaikan dengan tema yang sedang digunakan di taman kanak-kanak. Berikut penjelasan kegiatan mewarnai yang akan dilakukan:

a. Mewarnai gambar menggunakan krayon.

Mewarnai gambar menggunakan krayon merupakan alternatif kegiatan mewarnai yang bisa dilakukan di taman kanak-kanak untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Mewarnai menggunakan krayon dilakukan pada pola wortel yang telah disedia sebelumnya oleh peneliti. 

b. Mewarnai gambar menggunakan pelepah pisang 

Mewarnai gambar menggunakan pelepah pisang merupakan alternatif kegiatan mewarnai yang bisa dilakukan di taman kanak-kanak untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Mewarnai menggunakan pelepah pisang dilakukan dengan mempersiapkan pewarna makanan dengan warna merah, biru, kuning dan hijau yang dicampur dengan air, pelepah pisang dengan lebar 1cm, lepek yang digunakan untuk meletakkan pewarna serta pola gambar yang akan diwarnai.

c. Mewarnai gambar menggunakan pelepah daun singkong.

Mewarnai gambar menggunakan pelepah daun singkong merupakan kegiatan mewarnai pada sebuah kertas bergambar menggunakan pelepah daun singkong yang diberi bahan pewarna makanan, daun singkong tidak dipotong-potong, langsung dicelupkan ke pewarna makanan kemudian ditempel pada lembaran kertas polos dan akan menghasilkan gambar daun singkong. Daun singkong yang digunakan disesuaikan dengan jumlah anak.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas atau (Classroom Action Researc). PTK adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Berdasarkan pengertian tersebut maka Penelitian Tindakan Kelas ini akan meneliti kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan memampuan fisik motorik halus melalui mewarnai gambar. Kegiatan mewarnai yang akan dilakukan menggunakan krayon, pelepah pisang dan pewarna makanan.
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian 


Tempat penelitian di TK kota Baru Banda Aceh, waktu Pelaksanaan pada tanggal 11 Januari 2022. Dengan tema rekreasi  sub tema perlengkapan rekreasi.
2.2. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2005: 88) adalah benda, atau orang tempat data untuk variabel penelitian melekat dan dipermasalahkan. Subyek dalam penelitian adalah anak kelompok A TK Karyawan Kota Baru yang berjumlah  19 orang terdiri dari 11 anak laki-laki dan 8 anak perempuan.

2.3 Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian praktis yang dimaksud untuk  memperbaiki pembelajaran di kelas (Sanjaya, 2016: 22). Penelitian ini merupakan salah satu upaya guru atau praktisi yang dilakukan untuk memperbaiki atau meningkatkan hasil pembelajaran di kelas. 

Adapun tahapan dari model tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Perencanaan (plan) 

Perencanaan berisi tentang rencana tindakan yang akan dilakukan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus melalui kegiatan mewarnai. Peneliti dan guru akan berkolaborasi mempersiapkan kegaitan dengan mempersiapkan bahan-bahan sebagai berikut:
1. Membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH) tentang materi yang diajarkan pada hari tersebut sesuai dengan model pembelajaran yang akan digunakan 

2. Menyusun apa saja yang akan diobservasi dan mempersiapkan lembaran observasi.

3. Mempersiapkan alat media pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran seperti krayon, pelepah pisang, pewarna makanan dan sebagainya.
4.  Mempersiapakan alat untuk mendokumentasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan yaitu berupa foto.

b. Tindakan dan observasi (act & observe) 

Tindakan berisi tentang perlakuan guru di dalam kelas. Hal ini sesuai dengan model penelitian ini yaitu model kolaboratif di mana guru kelasA sebagai pelaku dan peneliti sebagai observer. Dalam hal ini guru melakukan pembelajaran sesuai RKH (Rencana Kegiatan Harian). Bersamaan dengan tindakan peneliti mengamati hasil atau dampak kegiatan mewarnai. Seluruh rangkaian kegiatan pada siklus I diamati langsung oleh dua orang pengamat yaitu guru kelas A dan peneliti sendiri. Pengamatan dilakukan menggunakan lembar observasi. 
c. Refleksi (reflection) 

Refleksi dilakukan dalam upaya memahami proses, masalah dan kendala nyata selama proses tindakan. Kegiatan ini meliputi mendeskripsikan pengaruh penerapan permainan kancing huruf dalam meningkatkan kemampuan anak mengenal huruf vokal dan konsonan, persoalan yang timbul dan tindak lanjut untuk refleksi selanjutnya. Setelah data selesai dianalisis dengan menggunakan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, selanjutnya ditarik kesimpulan tentang keberhasilan pada siklus I. Apabila berhasil pada semua indikator yang ditetapkan, maka penelitian tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya, tetapi apabila hasil analisis menunjukkan adanya indikasi ketidak berhasilan pada salah satu indikator, maka penelitian harus dilanjutkan pada siklus berikutnya, sesuai dengan apa yang telah direncanakan.
2.4 Tehnik Pengumpulan Data

Menurut Arikunto (2005: 101) pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah observasi, dokumentasi. Hal ini dikarenakan metode observasi dan dokumentasi sangat sesuai digunakan dalam penelitian yang berhubungan dengan interaksi belajar mengajar (Hamzah, dkk, 2011: 90) seperti pada pembelajaran mengenal huruf vokal dan konsonan. 
1. Metode Observasi 
2. Metode Dokumentasi 

2.5 Instrumen Penelitian 

Arikunto, (2006: 160) menyatakan instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi berbentuk checklist.
Tabel 3.2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Kemampuan Fisik Motorik Halus Anak Melalui Mewarnai Gambar
	Lingkup Perkembangan
	Indikator Perkembangan
	Indikator Penelitian

	Fisik motorik halus
	· Membuat garis vertikal, horizontal, lengkung kiri/kanan, lurus dan lingkaran


	· Menggambar ban mobil

· Mewarnai gambar ban mobil

	
	· Menciplak bentuk
	· Menciplak  bentuk topi

· Mewarnai bentuk topi



	
	· Mengepresikan diri dengan berkarya seni menggunakan berbagai media
	· Membuat kolase pola payung menggunakan potongan kertas

· Mewarnai gambar payung menggunakan  pelepah pisang




Sumber: Modifikasi Permendikbud No. 137 Tahun 2014
Tabel 3.3. Lembar Observasi Kemampuan Fisik Motorik Halus 

Anak Melalui Mewarnai Gambar
	No
	Indikator Penelitiam
	Nilai Perkembangan Anak
	Ket

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	

	1
	Menggambar ban mobil
	
	
	
	
	

	2
	Mewarnai gambar ban mobil 
	
	
	
	
	

	3
	Menciplak  bentuk topi
	
	
	
	
	

	4
	Mewarnai bentuk topi
	
	
	
	
	

	5
	Membuat kolase pola payung menggunakan potongan kertas
	
	
	
	
	

	6
	Mewarnai gambar payung menggunakan  pelepah pisang
	
	
	
	
	


Tabel 3.4. Rubrik Indikator Penilaian Kemampuan Fisik Motorik Halus pada Anak Melalui Mewarnai Gambar
	No
	Indikator
	Kriteria
	Skor
	Deskripsi

	1
	Menggambar ban mobil 


	BB
	1
	Jika anak tidak menggambar ban mobil 

	
	
	SMB
	2
	Jika anak dapat menggambar ban mobil 

	
	
	BSH
	3
	Jika anak dapat menggambar ban mobil sesuai arahan guru

	
	
	BSB
	4
	Jika anak  dapat menggambar ban mobil tanpa arahan guru

	2
	Mewarnai gambar ban mobil 
	BB
	1
	Jika anak tidak dapat mewarnai mewarnai gambar ban mobil

	
	
	SMB
	2
	Jika anak dapat Mewarnai gambar ban mobil

	
	
	BSH
	3
	Jika anak dapat Mewarnai gambar ban mobil sesuai arahan guru

	
	
	BSB
	4
	Jika anak dapat Mewarnai gambar ban mobil tanpa arahan guru

	3
	Menciplak  bentuk topi
	BB
	1
	Jika anak tidak Menciplak  bentuk topi

	
	
	SMB
	2
	Jika anak dapat Menciplak  bentuk topi

	
	
	BSH
	3
	Jika anak dapat Menciplak  bentuk topi dengan arahan guru

	
	
	BSB
	4
	Jika anak dapat Menciplak  bentuk topi arahan guru

	4
	Mewarnai bentuk topi
	BB
	1
	Jika anak tidak mewarnai bentuk tangan

	
	
	SMB
	2
	Jika anak dapat mewarnai bentuk topi

	
	
	BSH
	3
	Jika anak dapat mewarnai bentuk topi dengan arahan guru

	
	
	BSB
	4


	Jika anak mewarnai bentuk topi tanpa arahan guru

	5
	Membuat kolase pola payung menggunakan potongan kertas
	BB
	1
	Jika anak tidak dapat membuat kolase pola payung menggunakan potongan kertas

	
	
	SMB
	2
	Jika anak dapat membuat kolase pola payung menggunakan potongan kertas

	
	
	BSH
	3
	Jika anak membuat kolase pola payung menggunakan potongan kertas dengan arahan guru

	
	
	BSB
	4


	Jika anak mewarnai membuat kolase pola payung menggunakan potongan kertas tanpa arahan guru

	6
	Mewarnai gambar payung menggunakan  pelepah pisang
	BB
	1
	Jika anak tidak mewarnai gambar payung menggunakan  pelepah pisang

	
	
	SMB
	2
	Jika anak dapat mewarnai gambar payung menggunakan  pelepah pisang

	
	
	BSH
	3
	Jika anak dapat mewarnai gambar payung menggunakan  pelepah pisang dengan arahan guru

	
	
	BSB
	4
	Jika anak mewarnai gambar payung menggunakan  pelepah pisang tanpa arahan guru


Sumber: Modifikasi Permendikbud No. 137 Tahun 2014
Keterangan:

BB        : Belum Berkembang

SMB     : Sudah Mulai Berkembang

BSH      : Berkembang Sesuai Harapan

BSB      : Berkembang Sangat Baik
2.6 Teknik Analisis Data 
Menurut Sanjaya (2011: 106), analisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasikan data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu menganalisa data dengan cara menjelaskan dan menggambarkan hasil penelitian dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan selanjutnya dapat dihitung dengan persentase. Rumus yang digunakan mencari persentase dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
P = [image: image2.png]


x 100 %

Keterangan :

P : Persentase

f : Frekuensi teramati

n : Jumlah responden yang menjadi sampel (Moleong, 2011: 4).
HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
a. Kondisi Awal Anak Sebelum Tindakan Ketika Kegiatan Mewarnai 
Sebelum penelitian dilakukan di TK Kota Baru Banda Aceh, peneliti melakukan pra tindakan terlebih dahulu untuk memperoleh data awal tentang kemampuan motorik halus anak ketika kegiatan mewarnai. Data yang diperoleh dari pra tindakan akan digunakan untuk mengukur kemampuan motorik halus anak kelompok  A. Peneliti akan meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan mewarnai.  Dibawah ini adalah hasil perolehan kegiatan anak pra siklus di TK Karyawn Kota Baru Banda Aceh.
Tabel 4.1 Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan Mewarnai Gambar 

Pada Anak  Kelompok A TK Karyawan Kota Baru 

Pada Pra Siklus

	No
	Indikator 
	Hasil Pra Siklus
	Total

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	
	

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%

	1
	Menggambar ban mobil
	14
	74
	3
	15
	2
	11
	0
	0
	19
	100

	2
	Mewarnai gambar ban mobil
	10
	53
	5
	26
	3
	16
	1
	5
	19
	100

	3
	Menciplak  bentuk topi
	12
	63
	3
	16
	3
	16
	1
	5
	19
	100

	4
	Mewarnai bentuk topi
	6
	31
	4
	21
	6
	31
	3
	16
	19
	100

	5
	Membuat kolase pola payung menggunakan potongan kertas
	10
	53
	5
	26
	3
	16
	1
	5
	19
	100

	6
	Mewarnai gambar payung menggunakan  pelepah pisang
	11
	58
	5
	26
	2
	11
	1
	5
	19
	100

	Total 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Rata-rata
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Berdasarkan tabel 4.1. di atas dapat dilihat bahwa dari 19 anak pada indikator menggambar ban mobil dengan kategori BB sebanyak 14 anak (74%), MB 3 anak (15%), BSH 2 anak (11%) dan kategori BSB 0 anak (23%), indikator mewarnai gambar ban mobil dengan kategori BB sebanyak anak 10 (53%), MB 5 anak (26%), BSH 3 anak (16%) dan kategori BSB 1 anak (5%), indikator menciplak  bentuk topi dengan kategori BB sebanyak anak 12 (63%), MB 3 anak (16%), BSH 3 anak (16%) dan kategori BSB 1 anak (5%), indikator mewarnai bentuk topi dengan kategori BB sebanyak anak 6 (31%), MB 4 anak (21%), BSH 6 anak (31%) dan kategori BSB 3 anak (16%), indikator membuat kolase pola payung menggunakan potongan kertas dengan kategori BB sebanyak anak 10 (53%), MB 5 anak (26%), BSH 3 anak (16%) dan kategori BSB 1 anak (5%). indikator mewarnai gambar payung menggunakan pelepah pisang dengan kategori BB sebanyak anak 11 (58%), MB 5 anak (26%), BSH 2 anak (11%) dan kategori BSB 1 anak (5%).
Data yang diperoleh diawal ini akan dijadikan bahan pertimbangan pembuat perencanaan penelitian agar dapat meningkatkan kemampuan motorik halus melalui kegiatan mewarnai gambar pada anak  kelompok A TK Karyawan Kota Baru. Dengan demikian kegiatan mewarnai perlu penambahan melalui kegiatan mewarnai yang bervariasi agar stimulasi kemampuan motorik halus yang diberikan dan dapat berkembang maksimal sehingga menjadi kriteria berkembang sangat baik. Kegiatan yang akan ditambah yaitu menggambar ban mobil, mewarnai gambar ban mobil, meciplak bentuk topi, mewarnai bentuk topi, membuat kolase bentuk payung dengan menggunakan potongan kertas dan mewarnai gambar payung menggunakan pelepah pisang.
Berdasarkan observasi dan hasil pengerjaan lembar kerja anak tersebut maka diperoleh data awal yang ditunjukkan pada gambar grafik dibawah ini:
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Gambar 4.1. Kemampuan Motorik Halus Melalui KegiatanMewarnai Gambar Pada Anak  Kelompok A TK Karyawan Kota Baru pada pra siklus (Peneliti,2021)
b. Siklus I

Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan dalam tiga (3) kali pertemuan, yaitu pada hari Senin s/d Rabu tanggal 6 s/d 8 Desember 2021 dengan tema rekreasi, sub tema peralatan rekreasi dan indikator yang akan digunakan untuk membuat rencana kegiatan harian (RKH), menyiapkan media yang digunakan untuk kegiatan mewarnai, menyiapkan alat dokumentasi berupa kamera untuk mengambil foto atau mengambil video proses pelaksanaan tindakan, serta menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi untuk mencatat kempuan motorik halus anak ketika dilakukan tindakan kegiatan mewarnai.

Pertemuan 1

Siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin dan selasa tanggal 6 dan 7 Desember 2021 dengan tema tema rekreasi, sub tema peralatan rekreasi. 
Pertemuan ke 2

Siklus I pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Rabu dan Kamis pada tanggal 8 dan 9 Desember tahun 2021 tema rekreasi, sub tema peralatan rekreasi. Aktivitas pembelajaran dimulai dari pukul 08.00 s/d 11.00 dengan kegiatan baris-berbaris dan senam fantasi di halaman sekolah. 

Hasil tindakan/observasi siklus 1

Hasil Tindakan yang telah dilakukan pada siklus I maka diperoleh data perbaikan tingkat kemampuan motorik halus melalui kegiatan mewarnai gambar pada anak  kelompok A TK Karyawan Kota Baru. Berikut disajikan mengenai distribusi hasil peningkatan kemampuan motorik halus melalui kegiatan mewarnai gambar pada anak  kelompok  A TK Karyawan Kota Baru pada tabel 4.1 di bawah ini:
Tabel 4.2 Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan Mewarnai Gambar 
Pada Anak  Kelompok A TK Karyawan Kota Baru 

Pada Siklus 1

	No
	Indikator 
	Hasil Pra Siklus
	Total

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	
	

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%

	1
	Menggambar ban mobil
	9
	47
	5
	26
	4
	21
	1
	5
	19
	100

	2
	Mewarnai gambar ban mobil
	4
	21
	6
	31
	7
	37
	2
	10
	19
	100

	3
	Menciplak  bentuk topi
	9
	47
	6
	31
	2
	10
	2
	10
	19
	100

	4
	Mewarnai bentuk topi
	2
	10
	2
	10
	9
	47
	6
	31
	19
	100

	5
	Membuat kolase pola payung menggunakan potongan kertas
	3
	10
	4
	21
	10
	52
	2
	10
	19
	100

	6
	Mewarnai gambar payung menggunakan  pelepah pisang
	2
	10
	3
	10
	12
	63
	2
	10
	19
	100

	Total 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Rata-rata
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Berdasarkan tabel 4.2. di atas dapat dilihat bahwa dari 19 anak pada indikator menggambar ban mobil dengan kategori BB sebanyak 14 anak (74%), MB 3 anak (15%), BSH 2 anak (11%) dan kategori BSB 0 anak (23%), indikator mewarnai gambar ban mobil dengan kategori BB sebanyak anak 10 (53%), MB 5 anak (26%), BSH 3 anak (16%) dan kategori BSB 1 anak (5%), indikator menciplak  bentuk topi dengan kategori BB sebanyak anak 12 (63%), MB 3 anak (16%), BSH 3 anak (16%) dan kategori BSB 1 anak (5%), indikator mewarnai bentuk topi dengan kategori BB sebanyak anak 6 (31%), MB 4 anak (21%), BSH 6 anak (31%) dan kategori BSB 3 anak (16%), indikator membuat kolase pola payung menggunakan potongan kertas dengan kategori BB sebanyak anak 10 (53%), MB 5 anak (26%), BSH 3 anak (16%) dan kategori BSB 1 anak (5%). indikator mewarnai gambar payung menggunakan pelepah pisang dengan kategori BB sebanyak anak 11 (58%), MB 5 anak (26%), BSH 2 anak (11%) dan kategori BSB 1 anak (5%).
Adapun hasil penelitian siklus 1 dapat digambarkan pada digram grafik sebagai berikut:
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Gambar 4.2. Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan Mewarnai Gambar Pada Anak  siklus 1(Peneliti, 2021)
Refleksi Siklus I 

Pada kegiatan pembelajaran disiklus I ini terdapat 3 kali pertemuan, guru dan anak melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik. Anak terlihat sangat senang sekali mengikuti kegiatan pembelajaran. Tetapi masih terdapat anak yang kurang percaya diri dalam menyebutkan menggunakan media pembelajaran, sehingga masih  memerlukan bantuan dari guru dan ada pula beberapa anak yang belum mampu menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu. Adapun kendala yang muncul dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran siklus I adalah :
1. Anak masih salah memlilih warna yang akan digunakan
2. Anak masih belum mampu memegang krayon dengan mandiri
3. Anak masih belum percaya diri saat melakukan kegiatan menempel potongan kertas
4. Anak kurang memperhatikan perintah atau penjelasan dari guru. 

Setelah mengetahui kendala yang dialami pada pelaksanaan siklus I, guru dan peneliti mendiskusikan langkah-langkah perbaikan pada pembelajaran disiklus II agar tingkat pemahaman anak terhadap kemampuan mengenal bentuk geometri bisa mencapai hasil yang optimal yaitu 76% anak mendapat kategori Hal yang dapat dilakukan sebagai perbaikan pada siklus II, antara lain: 

1. Guru akan mengenalkan macam-macam warna dan menyebutkan nya
2. Guru memberikan motivasi kepada anak supaya anak mempunyai rasa percaya diri dan menunjukkan bahwa dirinya bisa. 
3. Guru memberi kesempatan kepada anak untuk terus mencoba. 

4. Memberikan apresiasi berupa pujian/reword ketikan anak berhasil menyebutkan dan menunjukan bentuk-bentuk geometri  

5. Guru dalam menjelaskan cara bermain lebih diperjelas dan pelan-pelan agar anak bisa lebih mengerti. 
Berikut ini terdapat beberapa evaluasi dari pelaksanaan siklus I yang perlu dicari solusinya serta perlu adanya perbaikan untuk peningkatan pada siklus selanjutnya:

1. Krayon yang digunakan untuk mewarnai perlu ditambah agar anak-anak tetap antusias dan semangat dengan penambahan jumlah krayon dan warnanya.
2. Ketika kegiatan mewarnai menggunakan pola gambar ban mobil terdapat beberapa anak yang susah mewarnai karena pola gambar yang disediakan berukuran kecil.
3. Anak-anak masih belum terbiasa menggunakan pelepah pisang untuk mewarnai

4. Peningkatan persentase anak yang mencapai kriteria 75% ke atas dari pra tindakan ke siklus I masih sedikit
Dari beberapa evaluasi diatas, maka peneliti dan guru berdiskusi untuk mencari solusi agar kegiatan pembelajaran pada siklus berikutnya dapat berjalan lancar dan dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Solusi dari beberapa kendala tersebut adalah:

1. Penambahan jumlah krayon untuk kegiatan mewarnai agar anak tidak merasa bosan, dan memiliki jumlah warna yang banyak

2. Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti dan guru memutuskan bahwa pada siklus II sebaiknya gambar yang akan digunakan berukuran besar, penilaian perkembangan motorik halus anak yang dilakukan bisa lebih detail.

Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus I, peneliti membandingkan data kemampuan motorik halus anak sebelum dilakukan tindakan dengan kemampuan motorik halus anak sesudah dilakukan tindakan dan hasilnya mengalami peningkatan, tetapi belum sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh peneliti. Oleh karena itu peneliti dan guru akan mengoptimalkan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan mewarnai sampai mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Berdasarkan hasil refleksi maka peneliti dan guru merencanakan kembali melakukan kegiatan untuk meningkatkan motorik halus anak pada siklus II dengan kegiatan yang sama.

c. Siklus 2

Pertemuan 1

Siklus I pertemuan 2 dilaksanakan pada Jumat tanggal 10 Desember tahun 2021 dengan tema tema rekreasi, sub peralatan rekreasi. 

Pertemuan ke 2 siklus 2
Pertemuan ke 2 siklus 2 sabtu tanggal 11 Desember tahun 2021 dengan tema tema rekreasi, sub peralatan rekreasi. Aktivitas pembelajaran dimulai dari pukul 08.00 s/d 11.00 dengan kegiatan baris-berbaris dan senam fantasi di halaman sekolah.
Hasil tindakan/observasi siklus 2

Hasil Tindakan yang telah dilakukan pada siklus I maka diperoleh data perbaikan tingkat kemampuan motorik halus melalui kegiatan mewarnai gambar pada anak  kelompok A TK Karyawan Kota Baru. Berikut disajikan mengenai distribusi hasil peningkatan kemampuan motorik halus melalui kegiatan mewarnai gambar pada anak  kelompok  A TK Karyawan Kota Baru pada tabel 4.3 di bawah ini:
Tabel 4.3
Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan Mewarnai Gambar Pada Anak  Kelompok  A TK Karyawan Kota Baru 

Pada Siklus 2
	No
	Indikator 
	Hasil Pra Siklus
	Total

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	
	

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%

	1
	Menggambar ban mobil
	3
	16
	2
	10
	10
	53
	4
	21
	19
	100

	2
	Mewarnai gambar ban mobil
	2
	10
	4
	21
	11
	56
	3
	16
	19
	100

	3
	Menciplak  bentuk topi
	2
	10
	4
	21
	9
	47
	4
	21
	19
	100

	4
	Mewarnai bentuk topi
	1
	5
	3
	16
	12
	63
	3
	16
	19
	100

	5
	Membuat kolase pola payung menggunakan potongan kertas
	2
	10
	4
	21
	9
	47
	4
	21
	19
	100

	6
	Mewarnai gambar payung menggunakan  pelepah pisang
	1
	5
	2
	10
	13
	68
	3
	16
	19
	100

	Total 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Rata-rata
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa dari 19 anak pada indikator menggambar ban mobil dengan kategori BB sebanyak 3 anak (16%), 

MB 2 anak (10%), BSH 10 anak (53%) dan kategori BSB 4 anak (21%), indikator mewarnai gambar ban mobil dengan kategori BB sebanyak anak 2 (10%), MB 4 anak (21%), BSH 11 anak (56%) dan kategori BSB 3 anak (16%), indikator menciplak  bentuk topi dengan kategori  BB sebanyak anak 1 (5%), MB 4 anak (21%), BSH 9 anak (47%) dan kategori BSB 4 anak (21%), indikator mewarnai 
bentuk topi dengan kategori BB sebanyak anak 1 (5%), MB3 anak (16%), BSH 

12 anak (63%) dan kategori BSB 3 anak (16%), indikator membuat kolase pola payung menggunakan potongan kertas dengan kategori BB sebanyak anak 2 (10%), MB 4 anak (21%), BSH 9 anak (47%) dan kategori BSB 4 anak (21%). indikator mewarnai gambar payung menggunakan pelepah pisang dengan kategori BB sebanyak anak 1 (5%), MB 2 anak (10%), BSH 13 anak (68%) dan kategori BSB 3 anak (16%). Adapun hasil penelitian siklus 2 dapat digambarkan pada digram grafik sebagai berikut:
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Gambar 4.2. Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan Mewarnai Gambar Pada Anak siklus 2  (Peneliti, 2021)
Berdasarkan hasil obserasi pada siklus 2 yang dilakukan oleh peneliti, bahwa anak lebih aktif dalam kemampuan motorik halus melalui kegiatan mewarnai gambar, kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan telah berjalan dengan baik terlihat pada saat proses pembelajaran. Saat kegiatan ini berlangsung anak-anak sangat senang dan antusias mengikuti pembelajaran dan rasa ingin tahu saat berlangsungnya dengan menggunakan papan tulis dan lembar kerja.

Observasi yang dilakukan pada siklus 2 yaitu pertemuan I, dan 2 dengan mengisi lembar observasi yang telah disediakan. Adapun lembar observasi yang digunakan yaitu lembar observasi kemampuan motorik halus melalui kegiatan mewarnai gambar pada anak.
1. Refleksi Siklus 2.
Refleksi sebagai dilakukan sebagai kegiatan untuk mengevaluasi dari pelaksanaan siklus 2 pertemuan I, dan 2 sehingga tidak terdapat kekurangan dan kendala apa saja yang dihadapi. Tahap refleksi ini peneliti dan guru menganalisis bahwa kelemahan yang pernah terjadi pada siklus 1 sudah dapat teratasi dengan baik, hal ini terbukti dari hasil karya anak yang menunjukkan peningkatan dalam kemampuan motorik halus melalui kegiatan mewarnai gambar anak terlihat sangat senang sekali mengikuti kegiatan pembelajaran.
Refleksi 

Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus 2, peneliti membandingkan data kemampuan motorik halus anak sebelum dilakukan tindakan dengan kemampuan motorik halus anak sesudah dilakukan tindakan dan hasilnya mengalami peningkatan dan  sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh peneliti. Oleh karena itu peneliti dan guru akan mengoptimalkan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan mewarnai sampai mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya.

3.2 Pembahasan 

Penelitian tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan mewarnai telah dilaksanakan di kelompok A selama 2 siklus. Hasil yang diperoleh  pada pra siklus diperoleh hasil yaitu dari 19 anak pada indikator menggambar ban mobil dengan kategori BB sebanyak 14 anak (74%), MB 3 anak (15%), BSH 2 anak (11%) dan kategori BSB 0 anak (23%), indikator mewarnai gambar ban mobil dengan kategori BB sebanyak anak 10 (53%), MB 5 anak (26%), BSH 3 anak (16%) dan kategori BSB 1 anak (5%), indikator menciplak  bentuk topi dengan kategori BB sebanyak anak 12 (63%), MB 3 anak (16%), BSH 3 anak (16%) dan kategori BSB 1 anak (5%), indikator mewarnai bentuk topi dengan kategori BB sebanyak anak 6 (31%), MB 4 anak (21%), BSH 6 anak (31%) dan kategori BSB 3 anak (16%), indikator membuat kolase pola payung menggunakan potongan kertas dengan kategori BB sebanyak anak 10 (53%), MB 5 anak (26%), BSH 3 anak (16%) dan kategori BSB 1 anak (5%). indikator mewarnai gambar payung menggunakan pelepah pisang dengan kategori BB sebanyak anak 11 (58%), MB 5 anak (26%), BSH 2 anak (11%) dan kategori BSB 1 anak (5%). Berkaitan dengan hal tersebut terlihat bahwa pembelajaran mewarnai pada pra siklus belum memenuhi salah satu prinsip pembelajaran.

Hal tersebut sesuai dengan teori perkembangan anak Sumantri (2005: 148) yang menyatakan bahwa perkembangan dan pembelajaran memperhatikan perbedaan individual setiap anak yang berbeda-beda. Oleh karena itu tidak adil apabila menyamakan kemampuan anak dalam menerima stimulasi yang diberikan. Hasil penelitian siklus 1 menunjukkan adanya peningkatan terbukti dari hasil penelitian diperoleh hasil dari 19 anak pada indikator menggambar ban mobil dengan kategori BB sebanyak 14 anak (74%), MB 3 anak (15%), BSH 2 anak (11%) dan kategori BSB 0 anak (23%), indikator mewarnai gambar ban mobil dengan kategori BB sebanyak anak 10 (53%), MB 5 anak (26%), BSH 3 anak (16%) dan kategori BSB 1 anak (5%), indikator menciplak  bentuk topi dengan kategori BB sebanyak anak 12 (63%), MB 3 anak (16%), BSH 3 anak (16%) dan kategori BSB 1 anak (5%), indikator mewarnai bentuk topi dengan kategori BB sebanyak anak 6 (31%), MB 4 anak (21%), BSH 6 anak (31%) dan kategori BSB 3 anak (16%), indikator membuat kolase pola payung menggunakan potongan kertas dengan kategori BB sebanyak anak 10 (53%), MB 5 anak (26%), BSH 3 anak (16%) dan kategori BSB 1 anak (5%). indikator mewarnai gambar payung menggunakan pelepah pisang dengan kategori BB sebanyak anak 11 (58%), MB 5 anak (26%), BSH 2 anak (11%) dan kategori BSB 1 anak (5%).
Hal tersebut sesuai dengan pendapat hal tersebut sesuai pendapat Dirjen Manajemen Pendidikan Dasar dan Menegah (2007: 11) yang menyatakan bahwa pengembangan motorik halus dilakukan secara bertahap serta berulang-ulang sesuai kemampuan anak.  Kegiatan mewarnai sangat tepat untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak kelompok A karena melalui kegiatan mewarnai anak belajar tentang kemampuan awal menulis yaitu dari kemampuan memegang alat mewarnai, menggerakkan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan yang sangat berguna untuk jenjang pendidikan selanjutnya. Oleh karena itu, menerapkan kegiatan mewarnai pada kelompok A sangat tepat. 
Hasil penelitian siklus 2 menunjukkan adanya peningkatan terbukti dari hasil penelitian dari 19 anak pada indikator menggambar ban mobil dengan kategori BB sebanyak 3 anak (16%), MB 2 anak (10%), BSH 10 anak (53%) dan kategori BSB 4 anak (21%), indikator mewarnai gambar ban mobil dengan kategori BB sebanyak anak 2 (10%), MB 4 anak (21%), BSH 11 anak (56%) dan kategori BSB 3 anak (16%), indikator menciplak  bentuk topi dengan kategori  BB sebanyak anak 1 (5%), MB 4 anak (21%), BSH 9 anak (47%) dan kategori BSB 4 anak (21%), indikator mewarnai bentuk topi dengan kategori BB sebanyak anak 1 (5%), MB3 anak (16%), BSH 12 anak (63%) dan kategori BSB 3 anak (16%), indikator membuat kolase pola payung menggunakan potongan kertas dengan kategori BB sebanyak anak 2 (10%), MB 4 anak (21%), BSH 9 anak (47%) dan kategori BSB 4 anak (21%). indikator mewarnai gambar payung menggunakan pelepah pisang dengan kategori BB sebanyak anak 1 (5%), MB 2 anak (10%), BSH 13 anak (68%) dan kategori BSB 3 anak (16%).

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Pamadhi (2011: 7.4) bahwa anak-anak sangat suka memberi warna melalui berbagai media baik sangat menggambar atau meletakkan warna saat mengisi bidang-bidang gambar yang harus diberi pewarna. Ketika anak-anak senang atau suka melakukan kegiatan maka tujuan pemberian stimulasi dapat maksimal tercapai. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan mewarnai dapat meningkatkan kemampuan fisik motorik halus anak TK Karyawan Kota Baru Banda Aceh.
SIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa kegiatan mewarnai dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak kelompok A TK Karyawan Kota Baru. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari adanya peningkatan persentase sebelum tindakan dan sesudah dilakukan tindakan pada siklus I dan siklus II.
4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Anak.

Pembelajaran melalui kegiatan mewarnai gambar merupakan salah satu alternatif dari kegiatan mewarnai yang meningkatkan antusiasme anak karena termasuk hal yang baru dan menyenangkan

2. Bagi Guru.

Kegiatan mewarnai menggunakan krayon telah terbukti dapat meningkatkaan kemampuan motorik halus anak kelompok A di TK Karyawan Kota Baru sehingga dapat menjadi alternatif kegiatan pembelajaran untuk menstimulasi kemampuan motorik halus anak agar dapat berkembang maksimal.
3. Bagi Lembaga Sekolah.
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di TK Karyawan Kota Baru dapat menjadi alternatif pemecahan masalah yang terjadi di lembaga sekolah dan menjadi acuan untuk lembaga sekolah agar menjadi lebih baik.
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